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ABSTRAK

Rifki Muslim. 2015. Peningkatan Hasil Belajar Forehand dan Backhand Dalam
Tenis Meja Melalui Modifikasi Pantulan Dinding Pada Siswa Kelas V SD
Penanggulan Pegandon Kendal Tahun Ajaran 2015. Skripsi Jurusan Pendidikan
Jasmani Kesehatan dan Reekreasi Fakultas limu Keolahragaan. Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Agus Pujianto, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci : Forehand, Backhand, Tenis Meja Pantulan Dinding

Latar belakang penelitian ini adalah masih banyak siswa yang belum
mampu melakukan forehand dan backhand tenis meja, selain itu banyak dari
siswa yang belum tuntas KKM dengan nilai KKM 70. Rumusan masalah
berdasarkan latar belakang adalah sebagai berikut Apakah penerapan melalui
modifikasi pantulan dinding dapat meningkatkan hasil pembelajaran tenis meja
pada siswa kelas V SD Penanggulan Pegandon Kendal. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatan hasil belajar tenis meja pada siswa kelas V SD
Penanggulan Pegandon Kendal melalui penerapan modifikasi pantulan dinding.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri atas 4 langkah yaitu Perencanaan, Pelaksanaan,
Observasi, dan Refleksi. Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas V SD
Penanggulan Pegandon Kendal berjumlah 30 siswa, terdiri atas 19 siswa putra
dan 11 siswa putri. Teknik pengumpulan data dengan observasi, tes
pembelajaran bermain tenis meja pantulan dinding. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah secara statistik deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Pembelajaran melalui penerapan
modifikasi pantulan dinding, dapat meningkatkan hasil belajar tenis meja pada
siswa kelas V SD Penanggulan Pegandon Kendal. Dari hasil analisis yang
diperoleh terjadi peningkatan yang sangat signifikan dari siklus | dan siklus II.
Hasil belajar pada siklus | dalam kategori tuntas adalah 53,33% dan pada siklus
Il terjadi peningkatan hasil-belajar siswa dalam kategori tuntas sebesar 83,33%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tenis meja melalui modifikasi
pantulan dinding. dapat meningkatkan hasil belajar siswa SD Penanggulan
Pegandon Kabupaten Kendal."Dari hasil analisis yang diperoleh peningkatan
yang signifikan dari siklus | dan siklus |l. Beberapa saran, khususnya pada guru
SD Penanggulan Pegandon Kendal adalah sebagai berikut Guru hendaknya
lebih inovatif dalam menyampaikan materi pembelajaran. Guru hendaknya
memberikan pembelajaran kepada siswa dengan permainan yang sederhana
tetapi mengandung unsur materi, agar siswa tidak jenuh dalam mengikuti
pembelajaran. Guru hendaknya memberikan modifikasi alat pembelajaran yang
sederhana, efisien, efektif, dan tidak memerlukan biaya mahal supaya siswa
lebih semangat dan giat dalam berlatih pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
secara keseluruhan yang mampu mengembangkan anak/individu secara utuh
yang mencakup aspek-aspek jasmaniah intelektual (kemampuan interpretatif),
emosional dan moral spiritual, - yang dalam proses pembelajarannya
mengutamakan aktivitas jasmani dan pembiasaan hidup sehat. Oleh karena itu,
pelaksanaan pendidikan jasmani harus diarahkan pada pencapaian tujuan
tersebut. Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan ranah
jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani,
keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran,
dan tindakan moral melalui kegiatan jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani
merupakan media untuk mendorong perkembangan motorik, kemampuan fisik,
pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional,
spiritual, dan sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk
merangsang pertumbuhan dan perkembangan.

Memasuki era globalisasi terutama dalam usaha pencapaian tujuan
pendidikan pelatihan yang diharapkan mampu meningkatkan seluruh potensi dan
keterampilan yang dimiliki guru, sehingga guru mampu melaksanakan tugas
utamanya yaitu mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik baik pada tingkat dasar sampai pada tingkat
menengah. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005

tentang guru dan dosen, dijelaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi



akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan nasional.

Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut dapat
dilakukan melalui kegiatan pendidikan jasmani yang diterapkan dengan baik di
sekolah. Selain itu, siswa juga diarahkan, dilatih, dibimbing dan dikembangkan
sehingga pembibitan olahraga yang berbakat akan lebih cepat berhasil.
Pembelajaran tenis meja di sekolah dasar belum dilaksanakan secara maksimal,
sehingga prestasi hasil belajar siswa belum memuaskan. Supaya dapat
mencapai keberhasilan tersebut dibutuhkan berbagai hal yang penting dalam
menunjang tercapainya keberhasilan yang diharapkan, antara lain: minat, bakat,
kondisi fisik, infrastruktur, dana, dan metode latihan yang baik.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP, 2009: 3) salah
satunya menyebutkan bahwa misi pendidikan adalah melaksanakan
pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan (PAIKEM).
Seorang guru bisa memodifikasi alat pembelajaran dan dapat dikaitkan dengan
kondisi lingkungan pembelajaran.

Memodifikasi pembelajaran ini dapat diklasifikasikan yaitu (1) peralatan, (2)
penataan ruang gerak dalam' berlatih, dan (3) jumlah siswa yang terlibat. Guru
dapat mengurangi atau menambah kompleksitas dan kesulitan tugas ajar dengan
cara memodifikasi peralatan yang digunakan untuk melakukan keahlian tersebut,
seperti berat-ringannya, tinggi-rendahnya, panjang-pendeknya peralatan yang
digunakan. Salah satu olahraga permainan yang masuk dalam materi
kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar adalah
tenis meja. Dalam permainan tenis meja ada beberapa yang perlu dipelajari yaitu

cara memegang bet, posisi berdiri dan cara memukul forehand dan backhand.



Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada hari Senin,
08 Juni 2015 di Sekolah Dasar Penanggulan Pegandon Kendal, diketahui bahwa
sarana prasarana tenis meja kurang memadai. Terdapat 2 lapangan tenis meja,
dimana satu lapangan tenis meja masih layak dan yang satu tidak layak dipakai.
Terdapat hanya 4 bet dan 5 bola yang disediakan, sehingga tidak mencukupi
dari jumlah siswa sebanyak 30 siswa yang menyebabkan siswa terlalu lama
menunggu bergantian bermaian tenis meja yang menjadikan siswa menjadi
bosan. Pembelajaran tenis meja di SD Penanggulan Pegandon Kendal belum
terlaksana secara optimal. Hal itu disebabkan oleh faktor dari pengetahuan siswa
mengenai permainan tenis meja yang masih rendah. Selain itu, siswa kurang
antusias siswa terhadap permainan tenis meja yang disebabkan karena model
pembelajaran yang diajarkan kurang menarik dan monoton. Sehingga
pembelajaran tenis meja kurang optimal, oleh karena itu seorang guru
pendidikan jasmani harus mengusai berbagai model pembelajaran yang kreatif
dan inovatif untuk menarik minat siswa dalam belajar. Dari 30 siswa, sebanyak
21 siswa mendapat nilai di bawah KKM yang ditentukan, yaitu 70. Sedangkan
sisanya, sebanyak 9 siswa sudah tuntas mencapai KKM yang sudah ditentukan.

Permasalahan tersebut yang menyebabkan pembelajaran Penjas
khususnya permainan tenis ‘meja’ belum optimal dilakukan, sehingga tujuan
pendidikan belum ' tercapai.: Apabila kondisi tersebut dibiarkan terus-menerus,
maka akan mempengaruhi terhadap tingkat kebugaran jasmani dan penguasaan
keterampilan gerak siswa yang seharusnya dapat dikembangkan sesuai dengan
perkembangan seperti yang di harapkan.

Peneliti menyadari bahwa pembelajaran pendidikan jasmani yang
disampaikan dengan menggunakan pendekatan permainan akan lebih

menyenangkan dan menarik. Siswa akan merasa lebih senang karena dapat



mengaktualisasikan potensi aktifitas manusia dalam bentuk gerak, sikap, dan
perilaku. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap tercapainya tujuan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani vyaitu pembentukan semua ranah yang
menyangkut psikomotor, afektif, dan kognitif.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti bekerjasama
dengan guru pendidikan jasmani berencana mengupayakan proses
pembelajaran tenis meja di Sekolah Dasar Penanggulan Pegandon Kendal,
melalui modifikasi alat atau sarana prasarana pembelajaran. Umumnya
pembelajaran tenis meja menggunakan meja, bola tenis meja standar dan bet
standar, tetapi pembelajaran yang peneliti lakukan ini menggunakan modifikasi
meja yang diganti dengan lantai. Bet ukuran standar diganti dengan bet yang
ukuran lebih besar. Bola tenis meja standar diganti dengan bola tonis yang
bertujuan untuk mempermudah siswa dalam belajar tenis meja. Sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, Peneliti akan mengkaji
masalah tersebut melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Tenis Meja Melalui Modifikasi Pantulan Dinding Pada Siswa Kelas
V Sekolah Dasar Penanggulan Pegandon Kendal’.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar ‘belakang 'yang ‘telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut, “Apakah penerapan melalui modifikasi
pantulan dinding dapat meningkatkan hasil belajar tenis meja pada siswa kelas
V Sekolah Dasar Penanggulan Pegandon Kendal?”
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar tenis meja pada siswa kelas



V Sekolah Dasar Penanggulan Pegandon Kendal melalui modifikasi pantulan

dinding.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Bagi masyarakat penggemar olahraga tenis meja, untuk menjadi bahan
masukkan dalam rangka pembinaan, pengembangan dan peningkatan
permainan dibidang olahraga khususnya tenis meja.

2. Untuk memperoleh konsep ilmiah yang dapat digunakan sebagai
sumbangan pemikiran bagi pelatih, pendidik, pembina, dan pelajar yang
berbakat untuk memudah proses pembelajaran serta masyarakat pada
umumnya.

3. Bagi siswa meningkatkan kreatifitas prestasi belajar, dan meningkatkan
keterampilan tenis meja bagi siswa.

4. Bagi guru meningkatkan kemampuan guru lebih professional dibidangnya.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi Pendidikan Jasmani
2.1.1 Pengertian Pendidikan Jasmani
Nixom dan Conzens dalam Safariatun (2007:1.4) mengemukakan

“Pendidkan Jasmani adalah phase dari proses pendidikan keseluruhan yang
berhubungan dengan aktivitas berat yang mencakup sistem, otot serta hasil
belajar dari partisipasi dalam aktivitas tersebut. Ateng dalam  Safariatun
(2007:1.4) mengemukakan: Pendidikan jasmani merupakan bagian integrasi dari
pendidikan secara keseluruhan melalui berbagai kegiatan jasmani yang
bertujuan mengembangkan individu secara organik, neuromuskuler, intelektual
dan emosional. menurut Bucher dalam Safariatun (2007:1.5), kata pendidkan
jasmani terdiri dari dua kata jasmani (physicals) dan pendidikan (education). Kata
jasmani memberi pengertian pada kegiatan bermacam-macam kegiatan jasmani,
yang meliputi kekuatan jasmani. Sedangkan tambahan kata pendidikan yang
kemudian menjadi + pendidikan jasmani (physical .+~ education) merupakan
pengertian yang tidak dapat dipisahkan antara pendidikan dan jasmani saja.
Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memberikan perhatian
pada aktivitas pengembangan jasmani manusia. Walaupun pengembangan
utamanya adalah jasmani, namun tetap berorientasi pendidikan, pengembangan
jasmani bukan merupakan tujuan, akan tetapi sebagai alat untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Seaton dalam Safariatun (2007:1.5) mengatakan bahwa pendidikan jasmani

adalah bentuk pendidkan yang memberikan perhatian pada pengajaran



pengetahuan, sikap dan keterampilan gerak manusia. Pendidikan jasmani
mempunyai keunikan dibandingkan dengan pendidikan yang lain, yaitu yang
memberikan kesempatan untuk mengembangkan karakter dan sifat sosial yang
lebih besar untuk diwujudkan dalam praktik pengajaran. Pendidkan jasmani
adalah satu aspek dari pendidikan melaui jasmani. Demikian pula pendapat
Baley dan Field dalam Safariatun (2007:1.6) yang memberikan pengertian
pendidkan jasmani adalah suatu proses pendidikan melalui pemilihan aktivitas
fisik yang akan menghasilkan adaptasi pada organik, syarat otot, intelektual,
sosial, kultural, emosional dan estetika.

Dari berbagai pendapat tentang pengertian pendidikan jasmani, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pendidikan jasmani dan olahraga mempunyai
perbedaan dan persamaan. Berdasarkan ruang lingkup kegiatanya maka
pendidikan jasmani lebih luas dari olahraga (sport), games, bermain (play) dan
segala aktivitas untuk mengembangkan kualitas manusia melalui gerak.

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktifitas
jasmani yang didesain untuk  meningkatkan  kebugaran jasmani,
mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan prilaku hidup sehat
dan aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara
seksama untuk ‘meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah,
jasmani, psikomotor, kognitif dan afektif setiap siswa. (Samsudin, 2008:2).

Pendidikan jasmani merupakan usaha pendidikan dengan menggunakan
aktifitas otot-otot besar hingga proses pendidikan yang berlangsung tidak
terhambat oleh gangguan kesehatan dan pertumbuhan badan. Sebagai bagian
integral dari prosese pendidikan keseluruhan, pendidikan jasmani merupakan
usaha yang bertujuan untuk mengembangkan kawasan organik, neuromaskuler,

intelaktual, dan sosial (Ateng, 1992: 4).



2.2 Faktor-faktor Penunjang Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam pencapaian pendidikan
jasmani, maka perlu diperhatikan faktor yang dapat mempengaruhi. Menurut

Nasidah (1992: 51-54) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

pencapaian tujuan dalam program pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Ranah Jasmani

Ranah ini dimaksudkan sebagai sasaran untuk meningkatkan
kemampuan berfungsi normalnya sistem yang ada dalam tubuh sehingga
individu yang bersangkutan dapat memenuhi kebutuhan untuk menghadapi
lingkungan sasaran dari ranah ini adalah kekuatan otot, daya tahan, dan
fleksibilitas atau kelentukan.

2. Ranah Psikomotor

Ranah ini dimaksudkan untuk menggambarkan sasaran-sasaran yang
berupa keterpaduan atau koordinasi untuk menghasilkan niat yang terdiri dari:

a. Kemampuan gerak perseptual yaitu kemampuan yang dibutuhkan untuk
mengenal menginterprestasikan, dan merespon suatu stimulus (rangsangan)
untuk melakukan suatu jenis tugas atau-gerak. Termasuk pada bagian ini
adalah keseimbangan, kinestesis, diskriminisasi visual, diskriminisasi auditis,
dan koordinasi visual-motorik.

b. Keterampilan gerak fundamental yaitu keterampilan manipulatif yang meliputi
manipulasi tubuh sendiri atau suatu objek. Termasuk dalam bagian ini
adalah keterampilan manipulasi tubuh, keterampilan manipulasi benda, dan
keterampilan olahraga.

3. Ranah Kogpnitif

Ranah ini dimaksudkan untuk menggambarkan sasaran-sasaran yang



bersifat intelektual dalam mengembangkan kemampuan-kemampuan mengingat,

memproses, dan mengambil keputusan secara jitu dan tepat yang terdiri dari:

a.

Pengetahuan, yaitu menyangkut segala sesuatu yang dapat
mengembangkan, memperluas, dan memperdalam pengetahuan, seperti
pengetahuan tentang permainan, etika bermain dan bertanding, istilah-istilah
dalam olahraga, dan fungsi-fungsi tubuh.

Kemampuan dan keterampilan intelektual. Termasuk dalam sasaran ini
adalah penggunaan strategi, pemecahan masalah-masalah yang muncul
melalui gerakan, pengetahuan dari dampak langsung dari aktifitas olahraga,

dan pengetahuan tentang dampak panjang dari aktifitas olahraga.

4. Ranah Afektif

Ranah ini dimaksudkan untuk menggambarkan sasaran-sasaran yang

berkenaan dengan pengembangan sikap dan pribadi untuk tetap langgeng dalam

penyesuian dirinya dengan masyarakat dan budaya lingkungannya, terdiri dari:

a.

C.

Sikap respon yang sehat terhadap aktifitas jasmani. Termasuk dalam
kelompok ini adalah pengembangan reaksi positif dalam keberhasilan atau
kegagalan dalam beraktifitas, menjadi penonton yang baik yang menghargai
penampilan yang luar biasa dalam olahraga, dan kemampuan untuk bisa
menikmati aktifitas olahraga.

Perwujudan diri "yaitu' yang mencakup ‘sasaran-sasaran menyadari akan
kemampuan tubuh apa yang bisa dilakukan dalam saat-saat tepat,
pengetahuan tentang kemampuan-kemampuan apa yang dapat diterima
orang lain sehubungan dengan kapasitas dan potensi-potensi orang itu, dan
kemampuan untuk menentukan tingkat aspirasi yang berbeda dalam
jangkauan dan motivasi mencari tingkat itu.

Harga diri yaitu persepi diri yang merujuk pada keyakinan individu itu secara
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utuh tentang dirinya atas dasar pengalaman-pengalaman yang lalu. Sasaran
pengembangan harga diri adalah pengembangan persepsi individu tentang
pengetahuan umum jasmani atau penampilan jasmani dalam suatu aktifitas
yang spesifik.

2.3 Tujuan Pendidikan Jasmani

Tujuan Pendidikan Jasmani:

1. Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai dalam
pendidikan jasmani.

2. Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial
dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis dan budaya.

3. Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui tugas-tugas pembelajaran
pendidikan jasmani.

4. Mengembangakan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja
sama, percaya diri dan demokratis melalui aktifitas jasmani (Samsudin,
2008: 3).

2.4 Pengertian Belajar

Menurut Dimyati (2013: .37-38) menjelaskan bahwa belajar merupakan
kegiatan sehari-hari yang dapat diamati oleh orang lain. Kegiatan belajar yang
berupa perilaku kompleks tersebut telah lama menjadi objek penelitian ilmuan.

Belajar yang dialami oleh pebelajar terkait dengan pertumbuhan jasmani yang

siap berkembang. Di sisi lain, kegiatan belajar yang juga berupa perkembangan

mental tersebut juga didorong oleh tindak pendidikan atau pembelajaran.
Menurut Daryanto (2012: 16) menjelaskan bahwa belajar pada
hakekatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar

individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan
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dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar merupakan perubahan

dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai suatu pola-pola respon yang

berupa keterampilan.

Hamdani (2011: 21-22) berpendapat bahwa belajar sebagai kegiatan
individu sebenarnya merupakan rangsangan-rangsangan individu yang dikirim
kepadanya oleh lingkungan.

2.5 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar
setelah mengalami aktivitas belajar (Anni, 2006: 5). Menurut Munadi (2008: 2)
menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan yang
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor. Perubahan sebagai hasil
proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk yaitu perubahan
pengetahuan, keterampilan, dan kecakapan individu. Hasil belajar dapat
diklasifikasikan dalam tiga domain, yaitu:

1. Domain Kognitif, yaitu domain yang mencakup pengetahuan dan
pengembangan skill intelektual, termasuk mengidentifikasi fakta-fakta
spesifik, pola prosedur, dan konsep yang mengembangkan kemampuan
intelektual.

2. Domain Afekiif, yaitu domain yang mencakup . sikap secara emosional,
perasaan, nilai, apresiasi, antusiasme, motivasi dan perilaku.

3. Domain Psikomotor, yaitu domain yang mencakup gerakan fisik, koordinasi
dan penggunaan skill motorik.

Hasil Belajar dalam penelitian ini adalah perubahan yang mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam melakukan permainan tenis meja serat perilaku siswa selama proses

pembelajaran.
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2.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran
di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu
sendiri. Sugihartono, dkk. (2007: 76- 77), menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut:
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar.
Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal meliputi:
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
2.7 Pembelajaran Kooperatif

Menurut Sadirman. A.M (2011:30) bahwa model pembelajaran kooperatif
adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Dalam pembelajaran kooperatif
diterapkan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompoknya setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling
membantu untuk memahami materi pelajaran.

Pembelajaran kooperatif ini memiliki prinsip ;, belajar dikatakan belum
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan
pelajaran. Menurut Sardiman ‘A.M (2011:30) nsur-unsur. dasar pembelajaran
kooperatif adalah sebagai berikut:

a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau
berenang bersama.”

b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam
kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam materi yang

dihadapinya
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c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan yang sama

d. Para siswa berbagi tugas dan tanggung jawab di antara anggota kelompok

e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang ikut berpengaruh
terhadap evaluasi kelompok.

f. Para siswa berbagi kepemimpinan dan mereka memperoleh keteramilan
bekerja sama selama belajar.

g. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Pembelajaran kooperatif mengajarkan keterampilan-keterampilan khusus
kepada siswa agar dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya,
menjadi pendengar yang baik, dan diberi lembar kegiatan berisi pertanyaan atau
tugas yang direncanakan untuk diajarkan.

Menurut Sardiman A.M(2011:34) pembelajaran kooperatif ini memiliki
enam fase, setiap fase diikuti oleh tingkah laku yang harus dilakukan oleh guru.
Keenam fase dan tingkah laku guru dalam pembelajaran kooperatif ini adalah
sebagai berikut.

a. [Fase 1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi belajar siswa.
b. Fase 2 Menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.
c. Fase 3 Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk

kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi

secara efisien.
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Fase 4 Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka
Fase 5 Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
Fase 6 Memberikan penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil

belajar individu dan kelompok.

Kelebihan dan kelemahan cooperative learning melalui pendekatan struktural

adalah sebagai berikut:

Kelebihan :

a.

Adanya interaksi antara siswa melalui diskusi untuk menyelesaikan

masalah akan meningkatkan keterampilan sosial siswa.

b. Baik siswa yang pandai maupun siswa yang kurang pandai sama-sama
memperoleh manfaat melalui aktivitas belajar kooperatif.

C. Kemungkinan siswa lebih mudah memahami konsep dan memperoleh
kesimpulan.

d. Memberikan: kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan bakat
kepemimpinannya.

Kelemahan :

a. Siswa yang pandai cenderung mendominasi sehingga dapat
menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang kurang pandai.

b. Diskusi tidak akan berjalan lancar jika siswa hanya menyalin pekerjaan

siswa pandai.
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C. Pengelompokan siswa membutuhkan tempat duduk berbeda dan
membutuhkan waktu. (Ana Widyawati, 2006:14)

Kelebihan tersebut dapat terjadi apabila ada tanggung jawab individual
anggota kelompok, artinya keberhasilan kelompok ditentukan oleh hasil belajar
individual semua kelompok yang kinerjanya baik sehingga anggota kelompoknya
tersebut dapat melihat bahwa kerja sama untuk saling membantu teman dalam
satu kelompok sangat penting. Sedangkan kelemahan yang ada dapat
diminimalisir dengan peran guru yang senantiasa meningkatkan motivasi siswa
yang lemah agar dapat berperan aktif, meningkatkan tanggung jawab siswa
untuk belajar bersama, dan membantu siswa yang mengalami kesulitan
2.8 Perkembangan Gerak Anak Sekolah Dasar
2.8.1 Ukuran dan Bentuk Tubuh Anak Usia 6-14 Tahun

Menurut Sugiyanto dan Sudjarwo (1993: 101) berpendapat bahwa
perkembangan fisik anak yang terjadi pada masa ini menunjukan adanya
kecenderungan ada yang berbeda dibandingkan pada masa sebelumnya dan
juga pada masa sesudahnya. Kecenderungan perbedaan yang terjadi adalah
dalam hal kepesatan dan pola pertumbuhan fisik sanak laki-laki dan anak
perempuan sudah mulai menunjukan  kecenderungan semakin jelas tampak
adanya perbedaan.

2.8.2 Perkembangan Penguasaan Gerak Dasar Pada Fase Anak Besar (6-
14 Tahun)
Sejalan dengan meningkatnya kemampuan tubuh dan kemampuan fisik
anak, maka dapat meningkatkan pula kemampuan gerak anak. Peningkatan
kemampuan gerak bisa didefinisikan dalam bentuk sebagai berikut :

1. Gerak bisa dilakuakan dengan mekanika tubuh yang semakin efisien.
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2. Gerakan bisa semakin lancar dan terkontrol.
3. Pola atau bentuk gerakan bervariasi.
4. Gerakan semkain bertenaga (Sugiyanto dan Sudjarwo, 1993: 119).
2.8.3 Karakteristik Anak Kelas V dan VI, usia £ 10-11 Tahun
Menurut Nasidah (1992: 49) menyebutkan bahwa pembagian karakteristik
anak kelas V dan VI, usia £ 10-11 Tahun adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik Fisiologis dan Fungsional
a. Otot-otot panjang lebih berkembang lagi dari usia sebelumnya.
b. Makin menyadari tentang keadaan tubuhnya sendiri.
c. Permainan-permainan aktif lebih disukai, baik oleh anak laki-laki maupun
perempuan.
d. Masa usia ini bukan masa bertambahnya tinggi dan berat badan.
e. Reaksi geraknya makin membaik.
2. Karakteristik Psikologis
a. Minat terhadap cabang olahraga permainan yang lebih kompleks.
b. Rasa kepahlawananya kuat.
c. Lingkup perhatianyapun lebih luas lagi merasa bangga atas
keterampilanyanya sendiri.
3. Karakteristik Sosiologis
a. Proses ‘pematangan ‘jasmaniah tidak selalu dibarengi dengan
pematangan emosional.
b. Anak wanita mulai tertarik pada anak laki-laki.
c. Emosinya gampang meledak.
2.9 Bemain
2.9.1 Pengertian Bermain
Bermain merupakan bagaian terbesar dalam kehidupan anak-anak untuk

dapat belajar mengenal dan mengembangkan keterampilan sosial dan fisik,
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mengatasi situasi dalam kondisi sedang terjadi konflik. Secara umum bermain
sering dikaitkan dengan kegiatan anak-anak yang dilakukan secara spontan dan
dalam suasana riang gembira. Dengan bermain berkelompok anak akan
mempunyai penilaian terhadap dirinya tentang kelebihan yang dimilikinya
sehingga dapat membantu pembentukan konsep diri yang positif, pengelolaan
emosi yang baik, memiliki rasa empati yang tinggi, memiliki kendali diri yang
bagus, dan memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi. Bermain juga bisa
dikatakan kegiatan yang dilakukan secara sukarela tanpa paksaan atau tekanan
dari luar. Dalam bermain tidak ada peraturan lain kecuali yang ditetapkan itu
sendiri.
Karena melalui bermain, anak dapat mengembangkan seluruh aspek
perkembanganya. Untuk anak, bermain adalah belajar. Bila orang dewasa
membangun pengetahuanya lewat membaca, maka anak membangun
pengetahuanya lewat bermain melalui berbagai macam aktivitas bermain, anak
melatih kemampuan fisik dan motoriknya, mematangkan emosi dan mengasah
keterampilan sosialnya, memperlancar komunikasinya, juga mengembangkan
kognisinya
2.9.2 Tujuan Bermain
Ada beberapa tujuan yang dilakukan pendidikan di sekolah perorangan

ataupun kelompok yang dilakukan sesuai dengan tempat pelaksanaanya maka
tujuannya adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak

2. Memberikan pengalaman berbagai macam gerak bagi anak, sehingga mereka

menguasai berbagai macam gerak.

3. Meningkatkan dominan kognitif. Afektif, psikomotor dan sosial ekonomi anak

didik.
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4. Mengisi waktu luang.
5. Menyalurkan kelebihan tenaga yang ada dalam tubuh, terutama anak yang
sedang dalam pertumbuhan.
2.10 Minat dan Motivasi
2.10.1 Pengertian Minat
Minat juga dipandang sebagai kecenderungan dalam diri individu untuk
tertarik pada suatu objek atau menyenangi suatu objek. (Suryabrata, 1988:109).
Minat menurut Kartikawati (1995) menyatakan minat merupakan sikap yang
membuat individu merasa senang terhadap objek, situasi atau ide-ide tertentu
sehingga individu berusaha memperoleh objek yang disenangi dan menarik
perhatian. Keinginan untuk memperoleh objek yang menarik perhatian bagi
seseorang akan menjadi factor penentu internal yang benar-benar mendasar
dalam mempengaruhi perhatianya sehingga kekuatan motif individu untuk
memusatkan perhatian kepada objek kepuasan bisa diketahui dari minat individu
tersebut.
2.10.2 Motivasi
Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk
melakukan atau mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai
rencana atau Keinginan untuk' menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan
hidup. Dengan kata ‘lain- motivasi-berarti ia telah ‘'mempunyai kekuatan untuk
memperoleh kesuksesan dalam kehidupan.
Banyak teori motivasi yang dikemukakan oleh para ahli yang
dimaksudkan untuk memberikan uraian yang menuju pada apa sebenarnya
manusia dan manusia akan dapat menjadi seperti apa. Landy dan becker

membuat pengelompokan pendekatan teori motivasi ini menjadi 5 kategori yaitu
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teori kebutuhan, teori penguatan, teori keadilan, teori harapan, teori penetapan
sasaran.
2.11 Karakteristik Tenis Meja
2.11.1 PengertianTenis Meja

Tenis meja merupakan permainan yang sederhana, aksi yang dilakukan
dalam olahraga ini adalah dengan konsisten memukul, mengarahkan dan
menempatkan bola ke meja lawan. Sehingga sampai pada satu saat bola itu
tidak dapat dikembalikan lagi oleh lawan (Agus Salim, 2008: 14).
2.11.2 Cara Memegang Bet

Grip (pegangan) merupakan faktor yang sangat penting dalam belajar
tenis meja. Jika sejak semula cara memegang bet sudah salah, maka kesalahan
yang terjadi biasanya akan sulit diperbaiki dan kemungkinan pemain tersebut
akan mengalami kesulitan dalam menghadapi teknik-teknik permainan
selanjutnya.

Menurut Larry Hodges (1996: 16) menyebutkan ada tiga cara memegang
bet dalam bermain bermain tenis meja yaitu:
Shakehands Grip

Shakehands artinya “berjabat tangan”. Kemudian-pegangan shakehands
grip adalah dengan grip-ini seorang pemain dapat melakukan forehand stroke
dan backhand stroke tanpa merubah grip (pegangan), pegangan ini paling baik
untuk bermain baik jauh dari meja.

Cara memegangnya adalah:

a. Bidang bet bersandar pada lekuk antara ibu jari dan jari telunjuk.

b. Kuku ibu jari tegak lurus dengan permukaan bet.
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c. Jaritelunjuk berada di bawah permukaan bet.

d. Untuk memperkuat pukulan forehand putar bagian atas bet ke arah pemain.

e. Untuk memperkuat pukulan backhand, putar bagian atas bet menjauh dari

tubuh, seperti cara berjabat tangan.

2.11.3 Pukulan Forehand dan Backhand

Menurut Sutarmin (2007: 21) menjelaskan bahwa pukulan forehand

adalah pukulan dimana pada waktu memukul bola posisi telapak tangan yang

memegang bet/raket menghadap ke depan.

-

N

Gambar 1. Pukulan forehand
(Sumber: Larry Hodges)

Menurut Larry Hodges (2007: 33) menjelaskan bahwa Pukulan forehand

dianggap pukulan yang penting karena empat alasan, yaitu:

1. Pukulan forehand untuk menyerang dengan sisi forehand.

2. Pukulan forehand bisa menjadi pukulan utama untuk melakukan serangan.

3. Pukulan forehand merupakan pukulan yang paling sering digunakan untuk

melakukan smash.

»

Pukulan forehand lebih kuat jika dibandingkan dengan pukulan backhand.
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Hal ini karena, tubuh tidak menghalangi saat melakukan ayunan ke belakang
(backswing) dan otot yang digunakan biasanya lebih kuat.
Menurut Sutarmin (2007: 21) pukulan backhand dimana pada waktu
memukul bola posisi telapak tangan yang memegang bet/raket menghadap ke
belakang atau posisi punggung tangan yang memegang bet/raket menghadap ke

depan.

Gambar 2.Pukulan backhand
(Sumber: Larry Hodges)

Menurut Larry Hodges (2007: 33) menjelaskan bahwa backhand
melengkapi forehand dalam menutupi bola yang datang. Pukulan backhand
digunakan untuk mengembalikan bola dari sisi backhand. Kebanyakan pemain
mempunyai backhand yang lemah, sehingga bila mempelajari cara menyerang
dengan backhand akan mendapat keuntungan. yang besar. Meningkatkan
pukulan forehand dan backhand dengan seimbang akan mengurangi
kemungkinan bahwa lawan akan menyerang ke arah sisi yang lemah.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui betapa
pentingnya untuk mempelajari dan menguasai pukulan forehand dan pukulan
backhand sebagai teknik dasar permainan tenis meja. Dalam permainan tenis
meja kemampuan pukulan forehand dan backhand mempunyai peranan penting
dalam pembelajaran tenis meja tingkat pemula sehingga dapat mengarahkan

bola dengan akurat dan menguasai pukulan forehand dan pukulan backhand
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dengan seimbang akan mengurangi kemungkinan lawan akan menyerang ke
arah sisi yang lemah.
2.11.3.1 Dorongan forehand

Untuk melalukan dorongan forehand, sikap dasar agak condong kearah
meja, kaki kiri berada di depan.
1. Sikap Awal Gerakan Lengan

Lengan di atas membentuk sudut kecil dengan tubuh, tetapi tidak rapat
pada tubuh dan tidak terlalu horizontal. Lengan bawah membentuk sudut sekitar
90 derajat dengan siku ditekan ke depan. Selama melakukan pukulan bet
terbuka.
2. Gerakan Memukul

Gerakan memukul dilakukan dari belakang ke depan dari kanan ke Kiri
dan dari atas ke bawah. Pada saat itu, lengan direntangkan, gerakan
keseluruhan lengan dengan lengan bawah merupakan bagian yang bergerak
paling kuat. Hal ini harus diperhatikan karena lengan atas turun bergerak ke
depan dengan sendirinya.
3. Sikap akhir gerakan lengan

Setelah bet mengenai bola, gerakan lengan diteruskan secara rilaks
sehingga bet berada di depan perkenaan bet dengan'bola sebaiknya pada saat
bola mencapai titik tertinggi. Tetapi apabila pantulan bola terlalu tinggi maka
pukulan baru dilakukan setelah bola melewati titik tertinggi (Sutarmin, 2007: 23).
2.11.3.2 Dorongan backhand

Untuk melalukan pukulan dengan backhand, sikap tubuh dan kedua kaki
sejajar dengan meja, tungkai kanan berada di depan.

1. Sikap awal gerakan lengan
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Lengan atas tidak terlalu lurus ke bawah, juga tidak mengarah horizontal
ke depan, tetapi menyerong. Lengan bawah membentuk sudut kecil dengan
lengan atas, posisi bet terbuka selama melakukan pukulan.

2. Gerakan memukul

Gerakan memukul dilakukan dari arah belakang ke depan dan dari kiri ke
kanan.

3. Sikap akhir gerakan lengan

Setelah bet mengenai bola, gerakan di teruskan secara rilaks sehingga
bet berada di depan badan. Perkenaan bola tergantung pada kecepatan
permainan yang dilakukan bola yang datangnya pelan dipukul ketika mencapai
titik tertinggi, tetapi apabila datangnya cepat dipukul sebelum sampai titik
tertinggi (Sutarmin, 2007: 24).

Menurut Larry Hodges (2007: 33) menjelaskan bahwa sebelum melalukan
pukulan sempurna harus mempelajari posisi siap yang benar. Langkah pertama
yang dilakukan adalah mempelajari pukulan forehand dan backhand. Pukulan ini
adalah pukulan topspin yang agresif. Pukulan forehand biasanya merupakan
pukulan yang paling kuat karena tubuh tidak menghalangi saat melakukan
pukulan, tidak seperti melakukan pukulan backhand.

Pukulan backhand dapat digunakan untuk menghadapi backspin, tetapi
biasanya pukulan ini baik untuk-menghadapi: topspin biasanya pukulan ini tidak
sekuat forehand, kosistensi dan kecepatan biasanya lebih penting. Backhand
dilakukan dengan cara yang berbeda dengan ketiga jenis grip.
2.11.3.3 Cara Melakukan Pukulan Forehand

Mulailah berdiri menghadap meja kaki kanan sedikit ditarik kearah
belakang putar tubuh anda kearah kanan dengan bertumpu pada pinggang,

dengan tangan yang diayunkan kearah luar. Jagalah agar siku tetap berada di
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pinggang. Pindahkan kaki berat badan ke kaki kanan. Saat mengayunkan tangan
kebelakang (backswing) jaga agar bet tetap tegak lurus dengan lantai. Ujung bet
dan tangan harus sedikit mengarah ke bawah, dengan siku kira-kira 120 derajat.

Lakukan ayunan kearah depan (forward swing) dengan memutar berat
badan kaki kiri. Pada saat bersamaan, putar pinggang dan tangan kearah depan,
juga agar siku tidak berubah. Sudut siku harus dikurangi kira-kira 90 derajat.
Backswing dan forward swing harus dilakukan dalam satu gerakan.

Lakukan kontak saat kira-kira bola berada pada puncak pantulan, di
bagian depan sedikit kearah kanan dari tubuh. Bet harus berputar dibagian atas
dan bagian belakang bola untuk menimbulkan topspin. Ikuti gerakan bet hingga
kebagian dahi anda atau sedikit kearah kiri,hampir sama memberl hormat.
Pemain yang lebih tinggi harus mengikuti gerakan lebih rendah, sedangkan
pemain yang lebih pendek harus mengikuti gerakan yang lebih tinggi. Berat
badan harus dipindahkan ke kaki kiri dengan bahu yang di putar kearah kiri dan
kembali keposisi siap.

Dalam melakukan teknik melakukan pukulan forehand adalah sebagai
berikut:

1. Tahap Persiapan
a. Dalam posisi siap.
b. Tangan di lemasakan.
c. Bet sedikit dibuka untuk menghadapi backspin, sedikit ditutup atau tegak

lurus untuk menghadapi topspin.

o

. Pergelangan tangan lemas dan sedikit dimiringkan ke bawabh.

[0}

. Bergerak untuk mengatur posisi, kaki kanan sedikit ke belakang untuk
melakukan forehand.

2. Tahap Pelaksanaan
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Backswing
a. Putar tubuh ke belakang dengan bertumpuh pada pinggang dan pinggul.
b. Putar tangan ke belakang dengan bertumpu pada siku.
c. Berat badan dipindahkan ke kaki kanan.
d. Untuk menghadapi backspin, bet harus digerakkan sedikit lebih rendah.
Forward Swing
a. Berat badan dipindahkan ke kaki kiri.
b. Tubuh diputar ke depan bertumpuh pada pinggang dan pinggul.
c. Tangan diputar ke depan dengan bertumpuh pada siku.
d. Kontak dilakukan didepan sisi kanan tubuh.
3. Tahap Akhir
a. Bet bergerak ke depan dan sedikit dinaikkan ke atas.
b. Kembali ke posisi siap (Larry Hodges, 2007: 36).
2.11.3.4 Cara Melakukan Pukulan Backhand

Putar tangan kebagian depan kearah pinggang, bet dan tangan harus
diarahkan kesamping, dengan siku sekitar 90 derajat. Pada saat melakukan
backswing, bet harus.tegak lurus untuk menghadapi topspin; sedikit dibuka untuk
menghadapi backspin, jaga jarak siku agar tidak berubah.

Mulailah dengan forward swing dengan memutar tangan bagian depan ke
arah depan. Gerakan siku ke arah depan cukup hanya untuk menjaga bet agar
bergerak kedalam garis lurus. Saat kontak sentakan pergelangan tangan kearah
depan dan bet dalam keadaan tertutp bet berputar disekitar bola untuk
menimbulkan topspin. Untuk pukulan yang lebih kuat pukulah lurus mengarah ke
bola sedikit spin, masukan bola langsung ke dalam spon dan kayu. untuk

pukulan backhand yang keras atau menghadapi topspin, bet harus ditutup. Untuk
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backhand yang lunak atau untuk menghadapi backspin harus dibuka. Untuk
menghadapi backspin, bola dipukul sedikit mengarah ke atas.

Julurkan tangan anda ke depan dan sedikit ke atas dengan siku yang
lurus ke arah depan, agar bet bergerak dalam garis lurus mengikuti gerakan.
Pada bagian akhir gerakan, bet harus mengarah sedikit ke arah kanan dari arah
bola yang anda pukul. Tangan harus terulur sepenuhnya.

Dalam melakukan teknik melakukan pukulan backhand adalah sebagai
berikut:

1. Tahap pelaksanaan
Backswing
a. Bet digerakan sejajar dengan pinggang.

b. Untuk menghadapi ander spin,bet direndahkan sedikit.

o

. Pergelangan tangan dimiringkan kearah belakang.

d. Bet dalam keadaan tegak lurus atau sedikit ditutup untuk menghadapi
topspin dan sedikit dibuka untuk menghadapi bachspin.

Forward Swing

1. Bet langsung diletakan ke depan.

2. Siku bergerak sedikit kearah depan.

3. Kontak dilakukan di depan sisi kiri tubuh.

4. Gerakan ‘bagian® ujung pergelangan tangan kearah bawah saat
melakukan pukulan sehingga pergelangan tangan menghadap meja
dengan bet keadaan tertutup.

2. Tahap akhir
1. Bet bergerak ke depan dan sedikit dinaikkan ke atas.
2. Kembali ke posisi siap_(Larry Hodges, 2007: 37).

2.11.4 Peralatan Tenis Meja
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Untuk melakukan olahraga tenis meja ada beberapa alat yang harus

disiapkan, yaitu: meja beserta net, bola, dan bet. Adapun penjelasan tentang

peraturan peralatan dalam tenis meja sebagai berikut.

2.11.4.1 Meja

Met Height: 1525 cm

Length: 274 cm L‘
dl Width: 152.5 cm

Height: 76 cm

Net Overhang: 15.25 cm

Gambar 3. Meja Tenis Meja
Sumber: Sutarmin (2007: 5)

Meja yang digunakan untuk bermain tenis meja mempunyai ukuran dan

ketentuan tertentu. Menurut Sutarmin (2007: 5) menjelaskan bahwa tenis meja

mempunyai ketentuan sebagai berikut:

1.

2.

—_

Meja dibuat dari kayu dengan cat warna gelap biasanya hijau tua.
Permukaan meja harus rata.
Berukuran panjang 274 cm dan lebar 152,5 cm.
Meja diletakkan di lantai yang permukaannnya rata.
Setiap tepi meja diberi garis putih yang lebarnya 2 cm.
Bagian tengah meja diberi garis selebar 2 cm berwarna putih yang
membelah panjang meja yang sama luasnya.

Net atau jaring untuk tenis meja mempunyai ketentuan sebagai berikut:
Perangkat net terdiri atas net dan tiang penyangga atau penjepit.

Net dipasang di atas permukaan meja, masing-masing ujungnya diikatkan
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ditiang penyangga.
3. Net dipasang dengan ketinggian 15,25 cm dari permukaan meja.

4. Bagian bawah net harus rapat dengan meja (Sutarmin, 2007: 6).

2.11.4.2 Bolg

Sumber: (Sutarmin, 2007: 6)

Salah satu peralatan yang penting dalam tenis meja adalah bola. Bola
untuk tenis meja memiliki ketentuan sebagai berikut:
1. Dibuat dari bahan seluloid atau plastik.
2. Berwarna putih atau orange.
3. Berbentuk bulat, dengan diameter 40 mm.
4. Beratnya 25 gram.
5. Ciri bola yang berkualitas adalah tanda bintang pada bola (Sutarmin, 2007:6).

2.11.4.3 Ukuran Raket (Bet) Tenis Meja Standar

!

Gambar 5. Bet Tenis Meja
Sumber: (Sutarmin, 2007: 6)
Raket atau bet yang digunakan untuk bermain tenis meja
mempunyai ketentuan sebagai berikut:
1. bet dibuat dari kayu alami yang dapat dilapisi dengan bahan perekat seperti

fiber carbon, fiber glass, atau bahan lainnya.

2. sisi bet yag digunakan memukul bola harus ditutupi karet.



29

3. karet boleh berbintik boleh juga tanpa bintik.
4. karet yang berbintik panjangnya tidak lebih dari 2 cm.
5. karet yang berbintik ke dalam ketebalannya tidak melebihi 4 mm.
6. ukuran raket (bet) standart Panjang: 10,6 cm dan lebar: 15,24 cm.
2.11.4.4 Hakikat Permaianan Tenis Meja Pantulan Dinding
Permainan tenis meja pantulan dinding adalah suatu modifikasi
pembelajaran dimana meja tenis diganti dengan lantai dan dinding untuk
pembelajaran gerak dasar tenis meja. Melalui media lantai dan dinding siswa
dapat belajar gerak forehand dan backhand dengan cara memantulkan bola
kearah lantai dan dinding. Cara ini kan lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran yang semula hanya menggunakan satu meja dan dua bet, karena
pembelajaran dapat dilakukan didepan ruang kelas atau ruang lain yang
mencukupi lapangan tenis meja pantulan dinding, sesuai dengan jumlah siswa
dalam penelitian ini jumlah siswa 30 dan jumlah lapangan 5. Dalam permainan
tenis meja pantualan dinding terdapat 2 garis sebagai pantulan, garis target
dinding dengan panjang 225 cm lebar 200 cm dari permukaan lantai, garis target
dilantai panjang 225 cmm dan lebar 200 cm dari dinding pantulan. Peneliti
menggunakan padle dan bola tonis untuk kegiatan pembelajaran agar tenis meja
pantulan dinding.lebih afektif, dengan ukuran yang lebih besar dari bet dan bola
tenis meja pada umumnya.Supaya siswa lebih mudah saat memukul bola.
Permaianan tenis meja pantulan dinding dimainkan oleh dua orang
pemain. Cara bermainnya sesungguhnya mirip dengan squash. Permaianan
dimulai dilakukan dengan servis bola dipukul kearah dinding tanpa memantul ke
lantai. Jika pemain tidak dapat mengembalikan bola tersebut maka akan

kehilangan point.
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Dalam permainan ini sistem yang digunakan sistem adalah sistem relly
point sampai dengan angka 10. Pada sistem rally point yang menjadi pemenang
rally pengambil alih servis. Pemain tersebut juga dapat skor. Pemain disebut

sebagai pemenang rally hanya jika lawan tidak mengembalikan bola dan skor

mencapai 10.

Gambar 6. Lapangan Dan Alat Tenis Meja Pantulan Dinding

UNNES




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pembelajaran pada materi tenis meja melalui penerapan permainan tenis
meja dengan modifikasi pantulan dinding dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SD Penanggulan Pegandon Kendal. Dari hasil analisis yang diperoleh
peningkatan yang signifikan pada siklus | dan siklus Il. Ketuntasan hasil belajar
siswa pada siklus | sebesar 53,33% atau sebanyak 16 siswa yang sudah tuntas.
Kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan, dengan persentase hasil
belajar siswa sebesar 83,33% atau sebanyak 25 siswa yang sudah tuntas.

5.2 Saran

Penelitian tindakan kelas menggunakan model pembelajaran tenis meja
dengan pantulan dinding ini, dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian
tindakan kelas selanjutnya demi peningkatan kualitas pembelajaran. Guru
hendaknya memberikan pembelajaran kepada siswa dengan permainan yang
sederhana tetapi tetap mengandung unsur materi yang diberikan, agar siswa
tidak jenuh dan antusias pada saat mengikuti pembelajaran, dan guru hendaknya
lebih inovatif dan Kreatif-dalam menerapkan metode untuk.-menyampaikan materi

pembelajaran, khususnya dalam materi bermain tenis meja.
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